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RINGKASAN

SUNARTI. 23010112140348. 2016. Pengaruh Tepung Herbal dalam Ransum
terhadap Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase dan Serum Glutamat
Piruvat Transaminase dalam Darah Ayam Petelur Fase Layer (Pembimbing :
ISROLI dan ENDANG WIDIASTUTI).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - April 2016. Analisis pakan di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro Semarang, sedangkan analisis sampel darah di
Laboratorim Penelitian dan Pengujian Terpadu, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh tepung hebal
Jahe Merah, daun Sembung, daun Katuk dan Kencur dalam ransum terhadap
kadar serum glutamat oksaloasetat transaminase dan serum glutamat piruvat
transaminase dalam darah ayam petelur fase layer. Manfaat yang diperoleh adalah
untuk menentukan perlu tidaknya penggunaan additive pakan tersebut dalam
ransum.

Materi yang digunakan adalah 100 ekor ayam ras petelur strain Hyline
umur 19 minggu dengan rata-rata bobot badan awal 1,55 + 0,05 kg. Kandang yang
digunakan yaitu kandang battery. Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun
ransum terdiri dari jagung kuning, bekatul, Poultry Meat Meal (PMM), Meat
Bone Meal (MBM), Soy Bean Meal (SBM), grit dan premix. Feed Additive yang
digunakan yaitu tepung herbal Jahe Merah, daun Sembung, daun Katuk dan
Kencur yang disesuaikan menjadi ransum. Perlakuan yang digunakan TO =
ransum kontrol tanpa ditambah tepung herbal, T1 = ransum ditambah tepung
herbal 2%, T2 = ransum ditambah tepung herbal 4% dan T3 = ransum ditambah
tepung herbal 6%. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL),
dengan 4 perlakuan 5 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Parameter
yang diukur meliputi kadar SGOT dan SGPT dalam darah ayam petelur fase
layer. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan anova dengan uji F.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung herbal Jahe
Merah, daun Sembung, daun Katuk dan Kencur dalam ransum tidak berpengaruh
terhadap kadar Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase dan Serum Glutamat
Piruvat Transaminase dalam darah ayam petelur fase layer. Rataan kadar SGOT
pada perlakuan TO, T1, T2 dan T3 masing-masing 135,06 w/l, 173,16 /I, 184,06
W/l dan 144,28 p/l. Rataan kadar SGPT pada perlakuan TO, T1, T2 dan T3
masing-masing 6,42 /1, 3,46 I, 3, w/l dan 5,90 Wi

Simpulan dari penelitian adalah penambahan tepung herbal Jahe Merah,
daun Sembung, daun Katuk dan Kencur dalam ransum tidak meningkatkan kadar
Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase dan Serum Glutamat Piruvat
Transaminase dalam darah ayam petelur fase Layer.



KATA PENGANTAR

Pengembangan ayam petelur di Indonesia bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani nasional yang semakin meningkat. Peningkatan
tersebut menyebabkan kenaikan harga bahan pakan. Mahalnya biaya pakan
disebabkan oleh bahan baku yang masih impor seperti jagung, bekatul dan
bungkil kedelai, hal ini disebabkan ketersediaan bahan baku tersebut tidak
menentu dan tidak adanya jaminan stabilitas kualitas bahan pakan dalam negeri.
Oleh karena itu banyak industri pakan yang menggunakan feed additive untuk
memacu pertumbuhan ayam petelur, sehingga dapat menekan biaya produksi dan
meningkatkan keuntungan peternak. Salah satu penggunaan feed additive yang
relatif murah dan ketersediaan melimpah di Indonesia adalah tanaman herbal atau
obat tradisional.

Puji syukur penulis panjatkan kepada Sangyang Adi Budha Tuhan Yang
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Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang
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